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ETIKA BERKOMUNIKASI DALAM MENJALANKAN SKRIPSI

Etika Berkomunikasi Secara Lisan

1. Gunakan kata ganti Saya, dan jangan menggunakan kata ganti aku, akuh, gue, 

atau yang sejenisnya;

2. Selalu perkenalkan diri dan status anda, misalnya: “Saya Abdul Hakim, 

mahasiswa bimbingan skripsi bapak.”. Karena tidak semua dosen sanggup

mengingat-ingat seluruh mahasiswa bimbingannya yang selalu berubah tiap

semester;

3. Jelaskan keperluan anda, misalnya: “Saya memerlukan persetujuan bapak untuk

mengajukan sidang skripsi.”;

4. Sampaikan terima kasih setelah keperluan anda terpenuhi; dan

5. Perhatikan waktu, jangan mengganggu saat dosen sedang makan atau ketika

sedang ada bimbingan dengan mahasiswa lain.
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Etika Berkomunikasi Menggunakan E-mail

1. Selalu tuliskan subyek e-mail, jangan pernah mengirimkan e-mail tanpa subyek;

2. Selalu tuliskan konten e-mail, jangan pernah mengirimkan e-mail tanpa konten;

3. Jangan pernah mengirimkan attachment e-mail tanpa disertai subyek dan

konten karena e-mail seperti itu masuk dalam ciri spam atau e-mail yang berisi virus 

sehingga kemungkinan besar akan diabaikan;

4. Jangan “memerintah” dosen, misalnya dengan kalimat “tolong diperiksa”, “tolong

disetujui dengan segera”, dll. Namun bila memang perlu untuk meminta dosen

tersebut melakukan sesuatu untuk anda maka sampaikan secara tidak langsung, 

misalnya dengan kalimat “Bila terdapat hal yang perlu saya perbaiki, mohon kiranya

Bapak dapat menyampaikannya kepada saya.”. Kalimat seperti ini secara tidak

langsung meminta dosen tersebut untuk memeriksa skripsi anda dan membalas

email anda bila ada revisi yang perlu anda lakukan.
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Etika Berkomunikasi Menggunakan Aplikasi Whatsapp Messenger

1. Perhatikan waktu, sedapat mungkin jangan mengirim pesan di luar jam 

kerja. Jangan pernah mengirimkan pesan malam hari karena malam hari adalah

waktu untuk beristirahat;

2. Selalu mengenalkan diri pada awal percakapan, karena dosen tidak selalu

menyimpan nomor anda; dan

3. Sampaikan keperluan anda dengan ringkas. Messenger hanya digunakan untuk

pesan dan keperluan yang dapat dijawab secara singkat. Bila anda perlu berdiskusi, 

maka temui dan berbicaralah secara langsung dosen tersebut.

4. Jangan “menginterogasi” dosen, contohnya dengan pertanyaan “Bapak dimana

sekarang?”, “Skripsi saya sudah diperiksa belum Pak?”, dll. Dosen bukanlah teman

sekolah anda, sehingga gunakan bahasa yang lebih sopan, misalnya dengan “Hari

Jumat lalu saya telah mengirimkan berkas skripsi saya ke e-mail Bapak. Apakah ada

yang perlu saya revisi Pak?”.
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Etika dalam Penulisan Karya Tulis Ilmiah yaitu:

• 1. Kejujuran

Kejujuran dalam penulisan laporan penelitian atau karya tulis ilmiah berkaitan dengan banyak

hal. Dalam sebuah laporan penelitian, semua informasi atau data yang disajikan haruslah

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Sangat tidak etis dan berbahaya jika data

dimanipulasi sehingga tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

• 2. Objektivitas

Objektivitas sangat berkaitan dengan kejujuran. Jika bersikap objektif, maka dalam laporan

penelitian atau karya tulis ilmiah yang di buat, penafsiran atau interpretasi data yang

dilakukan disandarkan pada objektivitas. Bukan subjektivitas. Objektivitas yang tinggi akan

mencerminkan hasil penelitian yang sesuai dengan keadaan sebenarnya.

• 3. Pengutipan

Bila mengutip pendapat orang lain, baik dalam mengambil kutipan langsung atau hanya

mengambil intisari pendapat, maka sumber kutipan harus dicantumkan sebagai bentuk

penghargaan kepada pemilik ide tersebut.
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Plagiat

Penjiplakan (plagiarism) merupakan kegiatan mengambil atau

menjadikan ide-ide atau kata-kata orang lain menjadi milik sendiri

tanpa menyebutkan sumbernya. Menurut Webster’s World University 

Dictionary, kegiatan plagiarisme merupakan kegiatan pencurian

literal. Sedangkan definisi Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan

sebagai tindakan atau perbuatan yang mengambil, menyalin, 

menduplikasi, dan sebagainya, karya orang lain dan menjadikannya

karya sendiri tanpa sepengatahuan atau izin sang pemilik.
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Dalam buku Bahasa Indonesia: Sebuah Pengantar Penulisan Ilmiah, Felicia

Utorodewo dkk. Menggolongkan hal-hal berikut sebagai tindakan plagiarisme:

• 1. Mengakui tulisan orang lain sebagai tulisan sendiri.

• 2. Mengakui gagasan orang lain sebagai pemikiran sendiri.

• 3. Mengakui temuan orang lain sebagai kepunyaan sendiri.

• 4. Mengakui karya kelompok sebagai kepunyaan atau hasil sendiri.

• 5. Menyajikan tulisan yang sama dalam kesempatan yang berbeda tanpa menyebutkan

asal-usulnya.

• 6. Meringkas dan memparafrasekan (mengutip tak langsung) tanpa menyebutkan

sumbernya.

• 7. Meringkas dan memparafrasekan dengan menyebut sumbernya, tetapi rangkaian

kalimat dan pilihan katanya masih terlalu sama dengan sumbernya.

• 8.Menggunakan tulisan orang lain secara mentah, tanpa memberikan tanda jelas

(misalnya dengan menggunakan tanda kutip atau blok alinea yang berbeda) bahwa teks

tersebut diambil persis dari tulisan lain.
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• Yang Tidak Tergolong Plagiarisme

• Adapun tindakan yang tidak tergolong plagiarism, yaitu:

• 1. Menggunakan informasi yang berupa fakta umum.

• 2. Menuliskan kembali (dengan mengubah kalimat atau parafrase)

opini orang lain dengan memberikan sumber jelas.

• 3. Mengutip secukupnya tulisan orang lain dengan memberikan

tanda batas jelas bagian kutipan dan menuliskan sumbernya.
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Cara Efektif Menghindari Plagiarisme

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan agar terhindar dari plagiarisme, antara lain:

• 1. Dalam menulis, sebaiknya menggunakan informasi yang berupa fakta umum.

• 2. Menulis sumber referensi untuk pernyataan-pernyataan yang diacu penulis.

• 3. Memberi batasan yang jelas bagian manasajakah dalam uraian yang merupakan kutipan dan

bagian mana yang merupakan pernyataan penulis.

• 4. Jika seorang penulis ingin memperkuat argumennya dengan mengacu pada

penyataan seorang penulis yang telah di terbitkan, maka ia harus menyatakan dengan tegas

dari sumber mana kutipan tersebut diambil

• 5. Lebih baik menulis sendiri karya tulis ilmiah kita, walaupun mungkin sangat tidak

bagus untuk dibaca apalagi di publikasikan dalam jurnal ilmiah. Sebagai seorang

pembelajar, tentu kita akan berusaha keras agar karya tulis ilmiah yang dibuat mendapat

tempat di mata orang-orang terhormat. Perlu kerja keras, belajar tiada henti dan jangan malu

untuk bertanya kepada ahlinya.
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Cara Efektif Menghindari Plagiarisme

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan agar terhindar dari plagiarisme, antara lain:

• 6. Agar kita tak terkena penyakit plagiarisme, sebaiknya biasakan menulis setiap hari. Menulis pemikiran

sendiri agar suatu saat dapat kita rangkai menjadi kalimat yang efektif dalam karya tulis ilmiah kita.

• 7. Tak perlu malu untuk belajar. Jadikan media blog di internet sebagai media belajar menulis ilmiah.

Mungkin awalnya terkesan alamiah, tetapi akan berubah menjadi ilmiah bila kita focus dengan apa yang kita

tuliskan. Banyak pembaca karya tulis orang lain dan berupaya keras mencari referensi, baik dari buku ataupun

jurnal ilmiah terpercaya untuk mendukung teori.

• 8. Bukankah buku merupakan salah satu produk dari sebuah karya tulis ilmiah yang ditulis dari proses yang

alamiah?.

• 9.Tak ada penulis yang langsung bisa menulis. Apalagi menulis sebuah karya tulis ilmiah yang merupakan

hasil dari sebuah penelitian yang tentu membutuhkan ketelitian dan kesabaran. Tidak bisa menggunakan cara-

cara instan, sebab ada metodologi penelitian yang harus dilalui, dan.

• 10. Tidak mudah membuat sebuah karya tulis ilmiah. Kita harus sering berlatih menulis dan berupaya keras

untuk menulis seotentik mungkin bahwa ini adalah hasil dari originalitas pemikiran sendiri dan bukan

pemikiran orang lain yang kita akui sebagai tulisan sendiri.
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PENUTUP BELAJAR

حِيمِ  حْمَنِ الره ِ الره بسِْمِ اللَّه

ِِنَابهَُ الَلههُمه أرَِناَ الْحَقه حَقًّا وَارْزُقْنَا ات ـِباَعَه ُ وَأرَِناَ الْباَطِ  ْْ لَ باَطِا ً وَارْزُقْنَا ا

Ya Allah Tunjukkanlah kepada kami kebenaran sehinggga kami dapat
mengikutinya, 

Dan tunjukkanlah kepada kami keburukan sehingga kami dapat menjauhinya.




